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CIMAHI, Prolite - Sekitar 150 warga di Kota Cimahi, Jawa
Barat, mengalami keracunan setelah mengikuti acara reses
anggota DPRD Fraksi PPP Kota Cimahi di Kelurahan Padasuka,
Kecamatan Cimahi Tengah, pada Minggu (24/7/2023).

Diduga, keracunan terjadi akibat nasi kotak yang diberikan
selama acara tersebut. Hal ini menyebabkan ratusan warga
Cimahi mengalami keracunan dan menimbulkan kehebohan di
masyarakat serta rumah sakit.

Pasalnya, mobil ambulans berdatangan secara bergantian untuk
mengangkut korban keracunan nasi kotak tersebut ke RSUD
Cibabat, RS Dustira, RS Mitra Kasih, dan beberapa rumah sakit
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lainnya di daerah tersebut.

Awal Mula Kejadian
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Lurah Padasuka, Wachyana Meiliansyah, telah menyatakan bahwa
puluhan warga yang mengalami keracunan diduga disebabkan oleh
mengonsumsi makanan berupa nasi kotak yang dibagikan selama
acara reses salah seorang anggota DPRD Kota Cimahi.

Menurut penuturannya, acara reses tersebut dilaksanakan pada
Sabtu sebelumnya di RW 08, dan korban mulai merasakan gejala
pada Minggu pagi. Berdasarkan hasil koordinasi dengan
Puskesmas, data sementara menunjukkan ada 91 orang yang
menjadi korban keracunan.

Ia juga menyampaikan bahwa semua korban keracunan tersebut
rata-rata mengalami gejala yang sama, seperti mual, diare, dan
muntah. Oleh karena itu, para korban perlu segera mendapatkan
penanganan medis di rumah sakit dan puskesmas guna mengatasi
dampak dari keracunan yang mereka alami.

Wachyana juga menjelaskan bahwa “Semua korban sudah ditangani
tim medis di rumah sakit dan puskesmas. Kami juga
berkoordinasi dengan Dinas Kesehatan, termasuk dengan anggota
dewannya,” Minggu (23/7/2023).

Tanggapan PJ Wali Kota Cimahi
Terkait Kasus Keracunan Tersebut
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PJ Walikota Cimahi H Dikdik Suratno Nugrahawan saat besuk

warga Cimahi yang keracunan

Pj Wali Kota Cimahi, Dikdik Suratno Nugrahawan, telah



menyampaikan bahwa data sementara menunjukkan jumlah korban
yang mengalami keracunan melebihi 150 orang. Akan tetapi,
angka ini terus berubah karena ada korban yang masuk dan
keluar dari rumah sakit.

“Korban terbagi di semua rumah sakit, kita utamakan
penanganannya, besok kita pantau perkembangannya,” ujarnya
saat menjenguk korban keracunan di RSUD Cibabat, Kota Cimahi,
Minggu (23/7/2023) malam.

Pihaknya memastikan bahwa semua korban keracunan yang dibawa
ke berbagai rumah sakit telah mendapatkan penanganan medis,
dan mayoritas dari mereka telah menunjukkan tanda pemulihan.

Namun, mereka masih membutuhkan perawatan lanjutan untuk
memastikan kondisi mereka benar-benar pulih. “Intinya untuk
pasien yang masuk ke rumah sakit, sudah tertangani semua dan
kondisinya semua relatif mulai membaik,” kata Dikdik.

Data sementara dari Kepala Instalasi Gawat Darurat (IGD) RS
Mitra Kasih, Dewi, mencatat bahwa ada 80 korban yang ditangani
di rumah sakit, dengan rincian 50 dirawat inap dan 30 lainnya
menjalani rawat jalan.

Dewi juga menyebutkan bahwa beberapa pasien telah dirujuk ke
rumah sakit lain karena kapasitas RS Mitra Kasih sudah penuh.
Secara umum, kondisi para korban rata-rata mengalami dehidrasi
sedang tanpa ada yang dalam kondisi berat.

Dalam penanganan korban, prioritas diberikan kepada orangtua
dan anak kecil karena mereka lebih rentan terhadap dehidrasi.
Sementara untuk yang tidak mengalami muntah berlebihan, mereka
biasanya hanya diberikan suntikan dan dapat berobat secara
rawat jalan.

Jumlah Korban Terus Bertambah
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Dinas Kesehatan (Dinkes) Kota Cimahi, Jawa Barat, telah
menetapkan status kejadian luar biasa (KLB) terkait kasus
keracunan yang terjadi.

Kepala Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular
Dinkes Kota Cimahi, Dwihadi Isnalini, menyatakan bahwa “Ini
KLB karena kasusnya lebih dari satu, bahkan ratusan dan ada
yang dirawat,” Senin (24/7/2023).

Dwihadi melaporkan bahwa sekitar 350 orang hadir dalam
kegiatan reses anggota DPRD Kota Cimahi tersebut. Namun,
hingga saat ini, tercatat sebanyak 263 orang telah mengeluhkan
permasalahan kesehatan, seperti mual, muntah, diare, dan perut
melilit.

“Ada yang sudah pulang, banyak. Jadi, ini di Rumah Sakit
Cibabat 23 orang, Rumah Sakit Mitra 41 orang, Dustira 66
orang,” kata Dwihadi.

Dwihadi juga menyampaikan bahwa pihaknya telah mengambil
sampel makanan yang dikonsumsi oleh warga yang mengalami
keracunan untuk diuji di laboratorium.

Makanan tersebut disediakan oleh pihak katering, dan Dinkes
Kota Cimahi tengah menyelidiki penyebab dari gejala keracunan
yang dialami warga.

Pihaknya sedang mencari tahu apakah hal ini terkait dengan
mikrobakteri atau adanya zat kimilia tertentu yang mungkin
tercampur dalam makanan tersebut, baik dalam nasi kotak maupun
snack yang disajikan.

Untuk mengumpulkan informasi lebih lanjut dan mencari sumber
masalahnya, sampel makanan telah dikirim ke Laboratorium
Kesehatan Daerah (Labkesda) Provinsi Jawa Barat.

Dalam rangka menghadapi situasi ini, masyarakat yang mengalami
keluhan atau gejala-gejala keracunan diimbau untuk segera
melaporkannya ke puskesmas terdekat guna dilakukan pemeriksaan



medis lebih lanjut.



